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Abstract. PT Perkebunan Nusantara IV Regional 1 has implemented the Integrated Procurement System (IPS) to
support Material management through Material and Price Master Data. However, the utilization of this data in
supporting the preparation of Owner’s Cost Estimate (HPS) and procurement activities has not been fully
optimized due to differences in users’ understanding of the information available within the system. This study
aims to evaluate the contribution of Material management to the quality of HPS preparation and procurement
effectiveness, as well as to develop an improvement framework that can be utilized by the company. The study
employed a qualitative approach using an evaluative case study method. Data were collected through interviews,
observations, document reviews, and expert judgment. The analysis was conducted using Contribution Analysis,
CMMI Assessment based on SCAMPI Class C, Gap Analysis, and Fishbone Analysis. The results indicate that
material management contributes to providing more standardized, consistent, and accessible material and price
information, which supports the quality of HPS preparation and procurement effectiveness. The maturity level of
Material management was assessed at Level 2 (Managed). This study proposes the Material management
Performance Improvement Framework (MMPIF) as a guideline for continuous performance improvement.

Keywords: CMMI; Cost Estimate (HPS); Material management ; Material Pricing Data; Procurement.

Abstrak.. PT Perkebunan Nusantara IV Regional 1 telah menerapkan Integrated Procurement System (IPS) untuk
mendukung pengelolaan Material management melalui Master data material dan harga. Namun, pemanfaatan data
tersebut dalam mendukung penyusunan Harga Perkiraan Sendiri (HPS) dan pengadaan masih belum optimal
karena terdapat perbedaan tingkat pemahaman pengguna dalam memanfaatkan informasi yang tersedia pada
sistem. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kontribusi Material management terhadap kualitas
penyusunan HPS dan efektivitas procurement serta menyusun framework perbaikan yang dapat digunakan oleh
perusahaan. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus evaluatif. Data diperoleh
melalui wawancara, observasi, studi dokumentasi, dan expert judgement. Analisis dilakukan menggunakan
CMMI Assessment berbasis SCAMPI Class C, Gap Analysis, dan Fishbone Analysis. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Material management membantu menyediakan informasi material dan harga yang lebih
terstandarisasi, konsisten, dan mudah diakses sehingga mendukung kualitas penyusunan HPS dan efektivitas
procurement. Tingkat kematangan Material management berada pada Level 2 (Managed). Penelitian ini
menghasilkan Material management Performance Improvement Framework (MMPIF) sebagai panduan
peningkatan kinerja secara berkelanjutan.

Kata Kunci: CMMI; Data Harga Material; Estimasi Biaya (HPS); Manajemen Material; Pengadaan.

1. LATAR BELAKANG

Dalam lingkungan bisnis yang semakin kompleks, efektivitas procurement menjadi
faktor penting dalam mendukung kinerja operasional perusahaan, terutama pada organisasi
berskala besar seperti PT Perkebunan Nusantara IV Regional 1 yang membutuhkan
ketersediaan material secara tepat, efisien, dan berkelanjutan. Salah satu komponen penting
dalam proses tersebut adalah penyusunan Harga Perkiraan Sendiri (HPS), yang kualitasnya
sangat dipengaruhi oleh akurasi informasi material, spesifikasi, klasifikasi, dan data harga yang

digunakan sebagai referensi pengadaan. Pengelolaan material dan harga yang baik melalui
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master data yang terstandarisasi dapat membantu mengurangi risiko kesalahan spesifikasi,
duplikasi material, serta ketidaksesuaian harga yang berpotensi mengganggu efektivitas proses
procurement. Untuk mendukung hal tersebut, PT Perkebunan Nusantara IV Regional 1 telah
mengimplementasikan Integrated Procurement System (IPS), khususnya modul Material
Management, guna meningkatkan kualitas tata kelola pengadaan melalui standardisasi data,

integrasi informasi material dan harga, serta penguatan proses validasi material.
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Gambar 1. Kondisi Material Master Sebelum Implementasi IPS
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Sebelum implementasi IPS, material yang memiliki karakteristik dan fungsi yang
sama masih dapat tersimpan dalam sistem dengan atribut, deskripsi, material type, maupun
material group yang berbeda. Kondisi tersebut berpotensi menimbulkan duplikasi material

serta ketidakkonsistenan informasi material yang digunakan dalam proses pengadaan
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Gambar 2. Kondisi Material Master Setelah Implementasi IPS.

Setelah implementasi IPS, perusahaan menerapkan standarisasi material melalui
pengaturan format penamaan, klasifikasi material, dan spesifikasi material yang lebih
terstruktur sehingga informasi material menjadi lebih konsisten dan mudah ditelusuri.

Tabel 1. Perbandingan Kondisi Material Master Sebelum dan Sesudah IPS.

Aspek Sebelum IPS Setelah IPS

Deskripsi Material Beragam dan tidak seragam Menggunakan format standar
Spesifikasi Material Tidak konsisten Terstruktur dan seragam
Material Type Berpotensi berbeda Distandarisasi

Material Group Berpotensi berbeda Distandarisasi

Kemudahan Pencarian Bergantung pengalaman user Lebih sistematis

Risiko Duplikasi Tinggi Lebih terkendali

Sumber : Diolah oleh peneliti
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Dari gambar 1 dan gambar 2 menunjukkan adanya perubahan yang signifikan dalam
proses pengelolaan data material setelah implementasi IPS. Sebelum dilakukan standarisasi,
material yang memiliki karakteristik serupa masih dapat tersimpan dengan berbagai variasi
deskripsi, atribut, dan Klasifikasi sehingga berpotensi menimbulkan duplikasi material dan
perbedaan interpretasi spesifikasi. Kondisi tersebut dapat menyulitkan pengguna dalam
mengidentifikasi material yang tepat dan berpotensi memengaruhi proses pencarian referensi
harga yang digunakan dalam penyusunan HPS.

Setelah implementasi IPS, perusahaan melakukan standarisasi material melalui proses
katalogisasi dan validasi material sehingga informasi material menjadi lebih konsisten,
terstruktur, dan mudah ditelusuri. Perbaikan tersebut tidak hanya meningkatkan kualitas master
data material dan harga, tetapi juga berpotensi meningkatkan kualitas penyusunan HPS karena
spesifikasi material yang digunakan sebagai dasar penentuan harga menjadi lebih jelas dan
seragam. Dengan demikian, kualitas pengelolaan material memiliki keterkaitan yang erat
dengan kualitas penyusunan HPS dan efektivitas proses procurement.

Selain melakukan standarisasi master material dan harga dalam modul material
management IPS juga menyediakan informasi harga material yang terdokumentasi dalam
sistem. Informasi tersebut dilengkapi dengan lampiran harga dan material yang dapat
digunakan sebagai referensi oleh pengguna dalam proses pengelolaan material. Keberadaan
data material dan harga dalam satu sistem menunjukkan bahwa material management tidak
hanya berfungsi sebagai repositori data material, tetapi juga sebagai sumber informasi yang
mendukung aktivitas pengadaan perusahaan.

Tabel 2. Ketersediaan Informasi Material dan Harga dalam Modul Material management

IPS.
Komponen Informasi Fungsi
Material Number Identitas unik material
Material Description Informasi deskripsi material
Material Specification Informasi spesifikasi material
Informasi Harga Material Referensi harga material yang tersedia dalam sistem

Sumber : Diolah oleh peneliti
Meskipun berbagai upaya perbaikan telah dilakukan melalui implementasi IPS,
kualitas pengelolaan material dan harga tetap menjadi aspek penting yang perlu dievaluasi
secara berkelanjutan. Hal ini disebabkan karena kualitas informasi material dan harga yang
tersedia dalam sistem berpotensi memengaruhi kualitas proses bisnis yang menggunakan

informasi tersebut sebagai dasar pengambilan keputusan.
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Tabel 3. Ringkasan Temuan Awal Hasil Pre-Interview

Informan Temuan Awal

Cataloger Spesifikasi material yang jelas memudahkan proses pencarian dan validasi material.

Kualitas material master sangat dipengaruhi oleh kualitas informasi yang diberikan pengguna saat
pengajuan material.

Tim HPS Spesifikasi material yang jelas membantu memperoleh referensi harga yang lebih sesuai.

Tim HPS Kualitas informasi material dan harga berperan dalam mendukung kualitas penyusunan HPS.

Cataloger

Sumber : Diolah oleh peneliti

Meskipun implementasi IPS telah menghasilkan perbaikan yang signifikan terhadap
kualitas master data material dan harga, hasil observasi awal dan pre-interview menunjukkan
bahwa manfaat informasi yang tersedia dalam sistem belum sepenuhnya dapat dimanfaatkan
secara optimal oleh seluruh pengguna. Pengguna yang dimaksud merujuk pada requestor atau
pengguna pada unit kerja yang mengajukan kebutuhan material dan menyusun kebutuhan awal
sebelum diproses lebih lanjut oleh cataloger dan tim HPS. Hasil dari pre-interview menujukkan
bahwa sebagian requestor masih mengalami kesulitan dalam mencari material yang sesuai,
memahmi spesifikasi material dan menentukan request type yang tepat. Kondisi ini
menunjukkan bahwa optimalisasi dari Material management tidak hanya dipengaruhi oleh
kualitas Master data material dan harga, tetapi juga oleh kemampuan requestor dalam
memanfaatkan informasi yang tersedia pada sistem.

Dalam proses penyusunan HPS, kualitas spesifikasi material dan informasi harga
menjadi faktor penting yang memengaruhi akurasi estimasi harga yang disusun. Ketika
pengguna mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi material yang tepat atau belum
memanfaatkan informasi yang tersedia secara optimal, maka kualitas informasi yang
digunakan sebagai dasar penyusunan HPS berpotensi menjadi kurang optimal. Kondisi ini
dapat memengaruhi kualitas referensi harga, kesesuaian spesifikasi material, dan pada akhirnya
memengaruhi kualitas HPS yang dihasilkan. Selain berdampak pada penyusunan HPS,
pemanfaatan master data material dan harga juga berpengaruh terhadap -efektivitas
procurement. Informasi material yang tidak dimanfaatkan secara optimal dapat menyebabkan
proses identifikasi kebutuhan menjadi kurang efisien, meningkatkan potensi kesalahan
pengajuan material, serta memperpanjang proses verifikasi dan validasi material sebelum
pengadaan dilakukan.

Hingga saat ini belum terdapat kajian yang secara khusus mengevaluasi bagaimana
pengelolaan master data material dan harga berkontribusi terhadap kualitas penyusunan Harga
Perkiraan Sendiri (HPS) dan efektivitas procurement. Selain itu, belum tersedia framework
evaluasi yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi area perbaikan dan mendukung

peningkatan kinerja pengelolaan master data material dan harga secara berkelanjutan.
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Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan penelitian yang mengevaluasi pengelolaan master
data material dan harga dalam mendukung kualitas penyusunan HPS dan efektivitas
procurement serta merumuskan rekomendasi perbaikan yang dapat digunakan oleh PT
Perkebunan Nusantara IV Regional 1

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus pada PT
Perkebunan Nusantara IV Regional 1 untuk memahami secara mendalam pengelolaan master
data material dan harga serta kontribusinya terhadap kualitas penyusunan Harga Perkiraan
Sendiri (HPS) dan efektivitas proses procurement. Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu
menggali fenomena secara kontekstual berdasarkan pengalaman dan perspektif para pihak
yang terlibat (Creswell, 2023). Sementara itu, metode studi kasus digunakan karena penelitian
berfokus pada pengelolaan material dan harga pada Modul Material Management Integrated
Procurement System (IPS) sebagai fenomena yang dikaji dalam konteks nyata organisasi (Yin,
2018). Evaluasi kondisi eksisting dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan
studi dokumentasi untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai proses bisnis yang
berjalan. (Creswell 2023; Yin 2018).

Penelitian dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang saling terintegrasi, meliputi
identifikasi permasalahan, studi literatur, pengumpulan data, evaluasi proses, penilaian tingkat
kematangan, analisis kesenjangan, identifikasi akar penyebab masalah, hingga penyusunan
rekomendasi perbaikan. Data primer diperoleh dari pengguna IPS yang terlibat langsung dalam
pengelolaan material dan harga, seperti cataloger, requestor, dan tim penyusun HPS,
sedangkan data sekunder berasal dari Material Master, data harga material, dokumen HPS,
SOP, serta dokumen pendukung lainnya. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara semi-terstruktur, observasi terhadap proses bisnis pada modul Material
Management, dan studi dokumentasi guna memperkuat validitas temuan penelitian.
(Creswell:2023).

Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, evaluasi
pengelolaan material dan harga, serta penilaian tingkat kematangan proses menggunakan
Capability Maturity Model Integration (CMMI) dengan pendekatan SCAMPI Class C
Appraisal. Selanjutnya, dilakukan gap analysis untuk mengidentifikasi kesenjangan antara
kondisi aktual dan kondisi yang diharapkan, serta Fishbone Analysis untuk menelusuri akar
penyebab permasalahan berdasarkan aspek People, Process, Technology, Data, dan

Governance. Hasil keseluruhan analisis digunakan sebagai dasar penyusunan Strategic



Evaluasi Pengelolaan Master Data Material dan Harga pada Modul Material Management
dalam Mendukung Kualitas Penyusunan Harga Perkiraan
Sendiri (HPS) dan Procurement

Improvement Plan berupa program perbaikan, roadmap implementasi, dan indikator kinerja
yang diharapkan mampu meningkatkan kualitas pengelolaan master data material dan harga,
sehingga mendukung penyusunan HPS dan pelaksanaan procurement secara berkelanjutan.
(Yin: 2018).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Temuan Hasil Penelitian

Harga Perkiraan Sendiri (HPS) merupakan komponen penting dalam pengadaan yang
kualitas penyusunannya sangat dipengaruhi oleh ketersediaan informasi spesifikasi material
dan referensi harga. Implementasi Integrated Procurement System (IPS) di PT Perkebunan
Nusantara 1V Regional 1 melalui modul material management telah meningkatkan kualitas
data dengan mengurangi duplikasi material, menstandarkan spesifikasi, serta menyediakan
referensi harga yang lebih terintegrasi untuk mendukung penyusunan HPS. Hasil wawancara
menunjukkan bahwa keberadaan Master Material dan Harga membantu requestor dalam
mengidentifikasi kebutuhan material dan memperoleh informasi harga secara lebih efektif
sehingga mendukung kualitas HPS. Namun, masih terdapat perbedaan kemampuan antar
requestor dalam memanfaatkan informasi yang tersedia, terutama pada aspek pencarian
material, pemahaman spesifikasi, dan ketepatan penggunaan request type, yang berpengaruh
terhadap optimalisasi material management dan efektivitas proses procurement.

Tabel 4. Evidence Temuan User Capability dalam Pemanfaatan Material management.

Kode Temuan Evidence Hasil Wawancara Implikasi terhadap Material management
Pengguna menyampaikan bahwa material yang dibutuhkan .
ucC-01 terkadang sulit ditemukan karena penggunaan kata kunci pencarian'vIenunJUkkan adanya perbedaan pemahaman terhadap

yang berbeda dengan penamaan material yang tersedia pada sistem. struktur master material dan harga.

Pengguna mengungkapkan bahwa dalam beberapa kondisi masih
ucC-02 diperlukan bantuan cataloger untuk memastikan material yang
dipilih telah sesuai dengan kebutuhan operasional.

Pengguna menyampaikan bahwa pemahaman terhadap spesifikasi
UC-03 material masih menjadi tantangan pada beberapa jenis material
tertentu yang memiliki karakteristik serupa.

Menunjukkan bahwa kemampuan pemanfaatan sistem
belum sepenuhnya merata di antara pengguna.

Berpotensi memengaruhi  ketepatan identifikasi
material dan kualitas informasi yang digunakan.

Ditemukan adanya perbedaan tingkat pemahaman pengguna dalamMenunjukkan bahwa User
UC-04 memanfaatkan Capability masih menjadi faktor
informasi material dan harga yang tersedia pada sistem. Yang emengaruhi optimalisasi material management .

Pengguna menyampaikan bahwa kesalahan pemilihan request type
UC-05 masih dapat terjadi terutama pada pengguna yang belum memiliki

pengalaman penggunaan sistem yang memadai.

Pengguna menilai bahwa keberadaan master material dan harga telahPengelolaan master data material dan harga dipengaruhi
UC-06 membantu pekerjaan, namun pemanfaatannya masih bergantungolenh kemampuan pengguna dalam mengakses dan

pada tingkat pemahaman masing-masing pengguna. memanfaatkan informasi yang tersedia.

Sumber : Diolah oleh peneliti

Menunjukkan perlunya penguatan pemahaman proses
bisnis dan penggunaan sistem.
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Berdasarkan Tabel 4, kualitas master data material dan harga yang tersedia dalam
sistem telah memberikan kontribusi positif terhadap proses penyusunan HPS melalui
penyediaan informasi yang lebih terstandarisasi dan mudah diakses. Namun, manfaat tersebut
belum sepenuhnya optimal karena masih terdapat variasi kemampuan pengguna dalam
mengakses, memahami, dan memanfaatkan informasi yang tersedia. Temuan ini menunjukkan
bahwa pengaruh material management terhadap kualitas penyusunan HPS tidak hanya
ditentukan oleh kualitas data, tetapi juga oleh kapabilitas pengguna sebagai pemanfaat sistem.
Oleh karena itu, perusahaan perlu memperkuat kompetensi pengguna dan mengoptimalkan
mekanisme pemanfaatan informasi material dan harga agar kontribusi material management
terhadap kualitas HPS dapat ditingkatkan secara lebih maksimal.

Tabel 5. Sintesis Pengelolaan Master data material dan harga terhadap Kualitas Penyusunan
HPS

Komponen Material

Bentuk Kontribusi Dampak terhadap HPS
management

Meningkatkan  ketepatan identifikasi
material dan spesifikasi yang digunakan
dalam HPS

Menyediakan referensi harga material yangMembantu proses estimasi harga menjadi

Menyediakan informasi material yang

Master Material lebih terstandarisasi dan konsisten

Harga dapat digunakan dalam penyusunan HPS lebih cepat dan terstruktur
Menentukan kemampuan penggunaMempengaruhi optimalisasi pemanfaatan
User Capability dalam memanfaatkan informasi materialmaterial management dalam penyusunan
dan harga HPS
IntegrasiData  MaterialMenyediakan informasi yang lebih mudahMendukung proses penyusunan HPS
dan Harga diakses dalam satu sistem yang lebih efektif dan efisien

Sumber : Diolah oleh peneliti

Hasil sintesis menunjukkan bahwa kontribusi utama material management terhadap
efektivitas procurement terletak pada kemampuannya menyediakan informasi material dan
harga yang lebih terstruktur, konsisten, serta mudah diakses sehingga mendukung ketepatan
pengambilan keputusan pengadaan. Implementasi IPS telah meningkatkan kualitas master data
material melalui standardisasi nama, spesifikasi, dan klasifikasi material yang membantu
pengguna mengidentifikasi kebutuhan secara lebih akurat serta meminimalkan risiko kesalahan
pemilihan material. Selain itu, ketersediaan referensi harga dalam sistem mempercepat proses
pencarian informasi dan meningkatkan kualitas data yang digunakan dalam kegiatan
pengadaan. Namun, efektivitas pemanfaatan material management masih dipengaruhi oleh
kemampuan pengguna dalam memahami struktur data, spesifikasi material, dan fitur
pencarian, sehingga penguatan kapabilitas pengguna diperlukan agar kontribusinya terhadap

efektivitas procurement dapat lebih optimal.
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Tabel 6. Evidence Pengelolaan Master data material dan harga terhadap Efektivitas

Procurement

Kode

Evidence Hasil Wawancara Implikasi terhadap Procurement
Temuan

Pengguna menyampaikan bahwa keberadaan MasterMateriaIlvIenin katkan ketepatan pemilihan
PR-01 membantu dalam mengidentifikasi material yang sesuai 19 P P
material dalam proses pengadaan.

dengan kebutuhan operasional.

Informasi spesifikasi material yang lebih jelas membantuMengurangl risiko kesalahan

PR-02 mengurangi perbedaan interpretasi antar pengguna spesifikasi dalam
g grp P pengguna. procurement.

Referensi harga yang tersedia pada sistem membantuMendukung pengambilan keputusan
PR-03 . . . - A

memperoleh informasi harga secara lebih cepat. pengadaan yang lebih efektif.

. . . Berpotensi menghambat

Pengguna masih mengalami kesulitan menemukan beberapa . . .
PR-04 . . . - pemanfaatan informasi material

material akibat perbedaan kata kunci pencarian. .

secara optimal.
- - . . Menunjukkan ~ adanya

PR-05 Dalam kondisi tertentu masih diperlukan konfirmasi kepadaketergantungan pada pengetahuan

cataloger untuk memastikan kesesuaian material. LS
individual.

Pengguna menilai bahwa Material management membantu
PR-06 proses kerja, namun efektivitasnya dipengaruhi oleh tingkat
pemahaman pengguna.

Sumber : Diolah oleh peneliti

User Capability menjadi faktor
pendukung efektivitas procurement.

Berdasarkan Tabel 6, dapat dilihat bahwa pengelolaan Master data material dan harga
terhadap efektivitas procurement terutama berasal dari kemampuannya menyediakan informasi
material dan harga yang lebih terstruktur dibandingkan sistem sebelumnya. Keberadaan
informasi tersebut membantu meningkatkan ketepatan identifikasi material, ketepatan
spesifikasi, serta kualitas pengambilan keputusan pengadaan. Namun demikian, kontribusi
tersebut masih dipengaruhi oleh kemampuan pengguna dalam memanfaatkan informasi yang
tersedia.

Tabel 7. Sintesis Pengelolaan Master data material dan harga terhadap Efektivitas

Procurement
Komponen Mate”alBentuk Kontribusi Dampak Procurement
management terhadap
. Menyediakan informasi material yang lebihMeningkatkan identifikasi material
Master Material L
terstandarisasi ketepatan
H Menyediakan referensi harga yang lebihMendukung pengambilan pengadaan
arga . )
mudah diakses kualitas keputusan
User Capability Menentukan kgmampue}n pengguna dalamMem_pe_ngaruhl penggunaan sistem
memanfaatkan informasi efektivitas
IntegrasiData Material danMenyediakan informasi yang lebih lengkapMendukung proses
Harga dalam satu sistem procurement yang lebih efektif

Sumber : Diolah oleh peneliti
Secara keseluruhan, hasil Contribution Analysis menunjukkan bahwa Material
management telah memberikan kontribusi positif terhadap efektivitas procurement melalui
peningkatan kualitas informasi material dan harga yang digunakan dalam proses pengadaan.
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Akan tetapi, kontribusi tersebut masih dapat ditingkatkan melalui penguatan kapabilitas
pengguna dan optimalisasi pemanfaatan informasi yang tersedia pada sistem.
Analisis Tingkat Kematangan Proses Menggunakan CMMI

Tabel 8. Area Assessment CMMI

Area Assessment Fokus Evaluasi

Governance Process Tata kelola pengelolaan Master Material dan Harga

Standarisasi Proses Konsistensi, dokumentasi, dan penerapan prosedur kerja

Master Material dan Harga Kualitas, kelengkapan, dan kemutakhiran data

User Capability Kemampuan pengguna dalam memanfaatkan Material
management

Continuous Improvement Mekanisme evaluasi dan perbaikan berkelanjutan

Sumber : Diolah oleh peneliti

Assessment dilakukan berdasarkan evidence yang diperoleh melalui wawancara,
observasi, dan studi dokumentasi. Dalam penelitian ini, penilaian difokuskan pada lima area
assessment yang dianggap paling relevan dengan konteks Material management , yaitu
Governance Process, Standarisasi Proses, Master Material dan Harga, User Capability, serta
Continuous Improvement. Kelima area tersebut dipilih karena memiliki keterkaitan langsung
dengan pengelolaan Master data material dan harga terhadap kualitas penyusunan HPS dan
efektivitas procurement.

Tabel 9. Hasil CMMI Assessment Material management

Evidence Wawancara

. 'Status Level Kesesuaian Karakteristik
Area Assessment Observasi, dan . L.
. Implementasi Existing CMMI
Dokumentasi
Terdapat peran

requestor,  cataloger,

dan pihak terkait yang Proses telah memiliki penanggung

Governance S Level 2. -
memiliki  tugas danlmplemented jawab dan mekanisme pengelolaan
Process . (Managed) .
tanggung jawab yang yang jelas.
jelas dalam pengelolaan
material.
Tersedia  mekanisme
Governance validasi material baruIm lemented Level 2Aktivitas telah  direncanakan,
Process sebelum material dibuat " (Managed) dilaksanakan, dan dikendalikan.
pada sistem.
Pengelolaan  material Level 3Standar proses telah
Standarisasi Proses menggunakan standarFully Implemented (Defined) terdokumentasi dan diterapkan
NATO Codification. secara konsisten.
Tersec_ila pr_osedur Level 2Proses telah distandarisasi namun
. pengajuan material dan . - .
Standarisasi Proses . .Implemented menuju Levelimplementasi belum sepenuhnya
proses katalogisasi
. 3 seragam pada seluruh pengguna.
material.
Data material dan harga
digunakan sebagai Menunjukkan bahwa data telah
Master data ; Level 2
. referensi dalamImplemented dimanfaatkan dalam mendukung
material dan harga (Managed) e
penyusunan HPS dan proses bisnis.
pengadaan.
Terdapat proses review e
Master datadan validasi materialIm lemented Level 2;‘;2?& ?t melzflLoislean Y;;'(l)(ag:
material dan hargasebelum digunakan P (Managed) P g

dalam sistem. dan penggunaan standar NATO
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User Capability

User Capability

Continuous
Improvement

Continuous
Improvement

Codification untuk  menjaga
konsistensi data material.

Pelatihan dan Level 2Pengembangan kompetensi telah
refreshment  penggunaPartially . eng 9 P
. menuju Leveldilakukan namun pemahaman
telah dilakukan secaralmplemented
3 pengguna belum merata.

berkala.
Masih ditemukan
kesalahan_ request tYpePartiaIIy Level 2Implementa5| proses belum
dan kesulitan pencarian sepenuhnya konsisten di seluruh

. .__Implemented (Managed) o
material pada sebagian organisasi.
pengguna.

Belum tersedia KPINot Full Belum Pengukuran kinerja proses belum
khusus Material ymencapai dilakukan secara terintegrasi dan
Implemented o

management Level 4 kuantitatif.

Sistem IPS

mainyedlak;neg:;]hbicl)gg Organisasi telah memiliki

yang mp Partially Level 2informasi yang dapat digunakan

informasi lead time dan e
.Implemented (Managed)  untuk mendukung monitoring

reject material sebagai
sumber informasi
monitoring proses.

proses.

Sumber : Diolah oleh peneliti

Berdasarkan hasil assessment berbasis SCAMPI Class C, sebagian besar area Material

management telah memenuhi karakteristik Level 2 (Managed). Area Standarisasi Proses

menunjukkan karakteristik menuju Level 3 (Defined) karena telah didukung oleh standar

NATO Codification dan prosedur operasional yang jelas. Namun demikian, aspek User

Capability dan Continuous Improvement masih menunjukkan adanya variasi implementasi dan

belum didukung oleh mekanisme pengukuran kinerja yang terintegrasi. Oleh karena itu, tingkat

kematangan Material management secara keseluruhan dinilai berada pada Level 2 (Managed)

dengan kecenderungan menuju Level 3 (Defined).

Analisis Gap

Tabel 10. Hasil Gap Analysis Material management.

Area Assessment

Kondisi Existing Karakteristik Level 3 (Defined) Gap yang Ditemukan

Governance Process

Standarisasi Proses

Master  data
Material dan harga

User Capability

Continuous
Improvement

Implementasi proses masih bergantung
pada tingkat pemahaman masing-masing
pengguna.

Standar NATO Codification danStandar dipahami dan diterapkanMasih terdapat perbedaan pemahaman
prosedur pengelolaan material telahsecara seragam oleh seluruhpengguna terhadap penggunaan material
tersedia. pengguna. dan request type.

Data material dan harga telahPemanfaatan data dilakukan secaraSebagian pengguna masih mengalami
digunakan dalam penyusunan HPSoptimal dan konsisten oleh seluruhkesulitan dalam pencarian material dan
dan pengadaan. pengguna. pemanfaatan informasi yang tersedia.
Masih terdapat kesenjangan capability
pada level requestor dalam melakukan
pencarian material, memahami spesifikasi

Terdapat peran dan tanggung jawabProses diterapkan secara konsisten
yang jelas dalam pengelolaan material.pada seluruh unit organisasi.

Kompetensi pengguna
Pelatihan dan refreshment telahterstandarisasi dan  diterapkan

dilakukan. secara merata pada seluruh -
. material, dan menentukan request type
organisasi. ;
yang sesuai.
Sistem IPS menyediakan dashboardContinuous improvement

Belum tersedia KPI khusus Material
management dan mekanisme monitoring
yang terintegrasi.

yang menampilkan informasi leaddilakukan secara sistematis dan
time dan reject material sebagaididukung mekanisme pengukuran
sumber informasi monitoring proses. yang jelas.

Sumber : Diolah oleh peneliti
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Berdasarkan assessment berbasis SCAMPI Class C, Material Management pada PT
Perkebunan Nusantara IV Regional 1 berada pada Level 2 (Managed) karena telah memiliki
proses pengelolaan yang jelas, didukung standar NATO Codification, mekanisme validasi
material, serta pemanfaatan data material dan harga dalam penyusunan HPS dan proses
procurement. Namun, karakteristik Level 3 (Defined) belum sepenuhnya terpenuhi karena
masih terdapat variasi pemahaman pengguna, kesalahan penggunaan request type, dan kendala
dalam pencarian material yang menunjukkan implementasi proses belum seragam di seluruh
unit pengguna. Meskipun sebagian besar praktik telah memenuhi kriteria Level 2 (Managed),
perusahaan perlu meningkatkan konsistensi penerapan prosedur, kompetensi pengguna, serta
mekanisme continuous improvement yang lebih terstruktur untuk mencapai Level 3 (Defined).
Hasil gap analysis juga menunjukkan masih terdapat kesenjangan pada seluruh area
assessment, sehingga diperlukan upaya perbaikan berkelanjutan agar pengelolaan material
dapat berjalan lebih optimal dan terstandarisasi.

Tabel 11. Prioritas Area Perbaikan.

Prioritas Area Fokus Perbaikan

Monitoring berkala, evaluasi formal, mekanisme feedback, program
pengembangan pengguna

Pelatihan, refreshment IPS, pemahaman request type, kemampuan
pencarian material

Menengah Governance Process Penguatan monitoring dan pengendalian proses

Menengah Standarisasi Proses Penguatan implementasi standar dan sosialisasi prosedur

Menengah Master Material dan HargaPenguatan kualitas data dan pemanfaatan informasi material dan harga

Sumber : Diolah oleh peneliti

Tinggi Continuous Improvement

Menengah User Capability

Hasil Gap Analysis menunjukkan bahwa tantangan utama Material management saat
ini bukan lagi terletak pada keberadaan sistem maupun ketersediaan data, melainkan pada
optimalisasi pemanfaatan sistem, peningkatan kemampuan pengguna, serta pembentukan
mekanisme perbaikan berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan analisis lebih lanjut untuk
mengidentifikasi akar penyebab yang mendasari kesenjangan tersebut. Analisis akar penyebab
dilakukan menggunakan pendekatan Fishbone Analysis yang akan dibahas pada subbab

berikutnya.
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Fishbone Analysis

I PEOPLE

Optimalisas!
kontribusl
Material Management
torhadap kualitas HPS
dan efektivitas

» procurement
beolum tercapal.

v

I TECHNOLOGY ] [ DATA |

Gambar 3. Fishbone Analysis Material management

Fishbone Analysis dilakukan untuk mengidentifikasi akar penyebab yang
memengaruhi optimalisasi pengelolaan Master data material dan harga terhadap kualitas
penyusunan HPS dan efektivitas procurement. Analisis ini dilakukan berdasarkan hasil
Contribution Analysis, CMMI Assessment, dan Gap Analysis yang menunjukkan bahwa
meskipun Material management telah memberikan kontribusi positif terhadap proses bisnis
perusahaan, masih terdapat beberapa area yang memerlukan penguatan agar kontribusi tersebut
dapat lebih optimal. Dalam penelitian ini, Fishbone Analysis menggunakan empat kategori
utama yang dianggap paling relevan dengan konteks Material management , yaitu People,
Process, Technology, dan Data. Keempat kategori tersebut dipilih karena mampu
menggambarkan faktor-faktor utama yang memengaruhi efektivitas pengelolaan Master
Material dan Harga serta pemanfaatannya oleh pengguna.

Tabel 12. Ringkasan Akar Penyebab Prioritas

Kategori Akar Penyebab Utama Prioritas
People Kemampuan pengguna belum merata Tinggi
Process Monitoring dan evaluasi belum terstruktur Tinggi
Technology Pemanfaatan fitur sistem belum optimal Menengah
Data Pemeliharaan dan pembaruan data belum terstruktur Menengah

Sumber : Diolah oleh peneliti
Hasil Fishbone Analysis menunjukkan bahwa peningkatan pengelolaan Master data
material dan harga terhadap kualitas penyusunan HPS dan efektivitas procurement perlu
difokuskan pada penguatan kemampuan pengguna, pengembangan mekanisme monitoring dan
evaluasi yang lebih terstruktur, optimalisasi pemanfaatan sistem, serta penguatan tata kelola
data material dan harga. Temuan inilah yang kemudian menjadi dasar dalam penyusunan

Strategic Improvement Plan pada subbab berikutnya.
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Tabel 13. Strategic Improvement Plan Material management

Program Strategis Tujuan Program Utama Expected Outcome
Meningkatkan kualitas,
konsistensi, dan Review berkala
. Data harga
. kemudahan pemanfaatan Master Material dan harga .
Master Material dan Harga . o lebih akurat
Master Material dan Harga < Validasi .
Enhancement Program . Referensi
dalam mendukung pembaruan data harga secara )
harga lebih andal
penyusunan  HPS berkala
procurement
User Capability Meningkatkan . IPS Refreshment . Mengurangi
Development Program kemampuan Program: kesalahan request
pengguna dalam . Material Search type
memanfaatkan Training . Meningkatkan
Material . Request Type kemampuan
management secara Awareness Program pencarian
optimal . Knowledge Sharing material

Governance and

Process Strengthening
Program

Continuous
Improvement Program

Memperkuat tata

kelola dan
konsistensi
implementasi proses
Material
management

Membangun
mekanisme evaluasi
dan perbaikan
berkelanjutan pada
Material
management

Session

. User Guide dan
Quick Reference
Material

. Penguatan

monitoring
proses Material
management
*Penyempurnaan
prosedur operasional

. Penguatan
mekanisme koordinasi
antar fungsi

. Evaluasi kepatuhan

terhadap standar yang
telah ditetapkan

. Monitoring KPI
Material management

. Evaluasi berkala
Material management

. User Feedback
Mechanism

. Continuous
Improvement Review
Meeting

. Mengurangi
presentasi reject
terhadap MR

. Meningkatkan
pemahaman
spesifikasi
material

. Peningkatan

konsistensi proses

. Peningkatan
kepatuhan
terhadap prosedur

. Peningkatan
kualitas
pengendalian
proses

. Perbaikan
berkelanjutan

. Deteksi dini
permasalahan

. Peningkatan
kualitas layanan
Material
management

Sumber : Diolah oleh peneliti

Tabel 14. Ownership Implementasi Strategic Improvement Plan

Program Strategis

Aktivitas Utama

PIC Utama

Master
Enhancement Program

User  Capability DevelopmentPelatihan

Program

Governance and
Strengthening Program
Continuous
Program

Material  dan

Improvement

HargaReview material
validasi data material dan harga
pengguna,
knowledge sharing
Process Monitoring implementasi, evaluasi prosedur,Procurement
koordinasi lintas fungsi
Monitoring KPI, evaluasi
feedback, review perbaikan

master, review harga

refreshment IPS,Tim

'Cataloger dan Tim HPS

IPS dan
Fungsi Procurement
Regional dan

Manajemen Terkait
berkala, userProcurement
Tim IPS

Regional dan

Sumber : Diolah oleh peneliti
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Untuk memastikan implementasi framework dapat berjalan secara efektif, setiap
program strategis perlu memiliki penanggung jawab yang jelas. Penetapan ownership
bertujuan untuk memastikan bahwa aktivitas perbaikan tidak hanya berhenti pada tahap
rekomendasi, tetapi dapat diterjemahkan menjadi tindakan nyata yang terkoordinasi antar
fungsi. Dengan adanya pembagian tanggung jawab yang jelas, proses monitoring dan evaluasi
implementasi framework dapat dilakukan secara lebih efektif dan berkelanjutan.

Tabel 15. Keterkaitan Fishbone Analysis dan Strategic Improvement Plan

Akar Penyebab Program Strategis Fokus Perbaikan
Kemampuan pengguna belum merata User Capability Development Programgfcl)ztigz]n' refreshment, awareness
Monitoring dan evaluasi belum . KPI  monitoring dan review
Continuous Improvement Program
terstruktur berkala
Pemanfaatan fitur sistem belum - Material Search Training dan
. User Capability Development Program .
optimal User Guide
Kualitas data perlu dipelihara secaraMaster Material dan HargaReview dan validasi data material
berkelanjutan Enhancement Program dan harga
. . Governance and Process StrengtheningMonitoring proses dan evaluasi
Pengendalian proses belum optimal
Program kepatuhan
Sumber : Diolah oleh peneliti
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Gambar 4. Framework yang dihasilkan.

Material Management Performance Improvement Framework (MMPIF) merupakan
kerangka evaluasi dan perbaikan yang dirancang untuk meningkatkan kualitas pengelolaan
master data material dan harga pada modul Material Management dalam IPS guna mendukung
kualitas penyusunan HPS dan efektivitas procurement. Framework ini menggunakan
pendekatan Input-Process-Output-Outcome yang mengevaluasi aspek master data, harga, dan
user capability melalui Contribution Analysis, CMMI Assessment, Gap Analysis, dan Fishbone
Analysis untuk mengidentifikasi area perbaikan. Hasil evaluasi kemudian digunakan sebagai

dasar penyusunan Strategic Improvement Plan, Roadmap Implementasi, KPI Measurement,
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dan mekanisme Continuous Improvement guna memastikan pengelolaan Material
Management berkembang secara terarah, terukur, dan berkelanjutan.

Roadmap Implementasi

TAHAP 1 (TAHUN 1)
SIKLUS PERBAIKAN | QUICK WINS
BERKELANJUTAN

=1 Peningkatan
! Kontribusi Material
Management TAHAP 2 (TAHUN 2)
CONTINUOUS (MPROVEMENT PROCESS STRENGTHENING
.
|
at

| Fusitas 495 &
FOXUS Uktivias Procurement FOKUS

» KDY Manitoring « Reviow Master Material
\ TARGET
\ * User Feedtack Mechanim « Meview Duta Harge

+ Contiruous improvemant

\
\ o
N

‘\ proses

<

JIKA TARGET TIDAK TERCAPAI
Lakikan evalunt -+ Santfhasi parretaa -+ Parbakan -+
Kaenbial ke Tahag 1 {Quick Winn)

Gambér 5. Roadmap Implémentasi

Untuk memastikan implementasi perbaikan berjalan secara sistematis dan
berkelanjutan, penelitian ini menyusun roadmap pengembangan Material Management selama
tiga tahun berdasarkan hasil Contribution Analysis, CMMI Assessment, Gap Analysis, dan
Fishbone Analysis. Tahun pertama difokuskan pada tahap Quick Wins melalui program
peningkatan kompetensi pengguna, seperti IPS Refreshment Program, Material Search
Training, Request Type Awareness Program, dan penyusunan User Guide untuk mengatasi
kendala pemanfaatan sistem. Tahun kedua berfokus pada Process Strengthening melalui
penguatan kualitas master data, standardisasi material, validasi harga, dan peningkatan
mekanisme monitoring guna memastikan konsistensi proses pengelolaan material dan harga.
Selanjutnya, tahun ketiga diarahkan pada Continuous Improvement melalui implementasi KPI
Monitoring, User Feedback Mechanism, dan Continuous Improvement Review, yang didukung
feedback loop sehingga organisasi dapat melakukan evaluasi dan penyempurnaan secara
berkelanjutan guna meningkatkan kualitas HPS, efektivitas procurement, dan tingkat
kematangan Material Management.

Tabel 16. Roadmap Implementasi

Program Tahun 1 Tahun 2 Tahun 3
IPS Refreshment Program v
Material Search Training v
Request Type Awareness v
Review Master Material

Review Data Harga

Monitoring KPI

User Feedback Mechanism

Continuous Improvement Review

SN N NN
AN NN NN NN

Sumber : Diolah oleh peneliti
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KPI Measurement Framework

Tabel 17. KPI Measurement Framework.

Indikator/Formu |
Pengukuran

Mengukur tingkat(Jumlah HPS yang
pemanfaatan Mastermenggunakan referensi

Perspektif KPI Definisi T ools Pengukuran Target

(l}/;?]stl_elgrgaMaterlalEgﬁzaﬂon FleDa et‘;adata material danMaster Datg = Totalﬁg\gew Dokumenz 95%
harga dalamHPS yang diperiksa) x
penyusunan HPS  100%
Mengukur
ketepatan pengguna(Jumlah request sesuai

Request  Type Dashboard IPS dan

User Capability dalam memilihrequest type + Total . . >95%
Accuracy request type yangrequest) x 100% Audit Sampling
sesuai
Governance Material I':/é iggzg L:: rosesTOtaI waktu Penuruna n
Request  Lead P P penyelesaian request +Dashboard IPS lead time
Process . pengelolaan request .
Time . Jumlah request setiap tahun
material
Mengukur  tingkat lah
Governance Material reject pada proses(J.un.”’1 request yang
- direject +  TotalDashboard IPS <5%
Process Rejection Rate pengelolaan
i request) x 100%
material
Mengukur
— konsistensi (Jumlah monitoring
. Monitoring _
Continuous . pelaksanaan terlaksana + Jumlah Lo
Compliance A o Monitoring Report 100%
Improvement Rate monitoring danmonitoring yang
evaluasi  Materialdirencanakan) x 100%
management
Improvement Mengukur (Jumlah action item
Continuous P efektivitas  tindakyang selesai Improvement o
Action Closure, ~. . - . . >90%
Improvement lanjut hasil evaluasi+ Total action item) xTracking Sheet
Rate .
dan perbaikan 100%
Mengukur  tingkat
efektivitas
pemanfaatan Master
HPS anddata material danDashboard IPS, AuditDaSt_]board IPS,
Procurement Audit Dokumen

Outcome . harga dalamDokumen HPS, dan >90%
Effectiveness - HPS, dan
mendukung kualitasProcurement Report

Index penyusunan  HPS Procurement Report
dan proses
procurement

Sumber : Diolah oleh peneliti

Validasi Hasil

Berdasarkan hasil peniliaian dari expert, framework yang dihasilkan memperoleh
penilaian positif dan dinilai relevan dengan kebutuhan perusahaan. Expert menyampaikan
bahwa roadmap implementasi yang diusulkan mudah dipahami dan bersifat aplikatif sehingga
berpotensi untuk diterapkan dalam lingkungan perusahaan. Selain itu, expert menyimpulkan
bahwa framework dan rekomendasi yang dihasilkan dapat diterapkan dengan revisi minor.
Expert memberikan masukan agar penelitian ini pada tahap pengembangan selanjutnya dapat
dilengkapi dengan tools atau mekanisme scoring yang digunakan untuk mengukur tingkat
pencapaian KPI secara lebih terstruktur. Menurut expert, keberadaan tools scoring akan
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membantu perusahaan dalam melakukan monitoring implementasi framework, mengevaluasi
pencapaian kinerja Material management, serta mendukung proses pengambilan keputusan
yang lebih berbasis data. Oleh karena itu, masukan tersebut menjadi salah satu rekomendasi
pengembangan yang dapat dipertimbangkan pada tahap penyempurnaan framework di masa

mendatang.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penilitian yang telah dilakukan pada PT Perkebunan Nusantara
IV Regional 1, dapat disimpulkan bahwa Material management melalui pengelolaan Master
data material dan harga memberikan kontribusi dalam mendukung kualitas penyusunan Harga
Perkiraan Sendiri (HPS) dan efektivitas procurement. Keberadaan Master data material dan
harga yang lebih terstandarisasi membantu pengguna dalam mengidentifikasi material yang
sesuai dengan kebutuhan, memperoleh informasi spesifikasi yang lebih konsisten, serta
menyediakan referensi harga yang dapat digunakan sebagai dasar penyusunan HPS. Selain itu,
pengelolaan material yang lebih baik juga membantu mengurangi potensi kesalahan spesifikasi
material dalam proses pengadaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan Master data material dan harga
dalam mendukung kualitas penyusunan HPS dan pengadaan belum sepenuhnya optimal. Hasil
wawancara menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa kendala seperti kemampuan
pencarian material yang belum merata, kesalahan dalam pemilihan request type, perbedaan
pemahaman spesifikasi material, serta ketergantungan sebagian pengguna terhadap bantuan
cataloger. Temuan tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan Material management tidak
hanya dipengaruhi oleh kualitas data yang tersedia, tetapi juga oleh kemampuan pengguna
dalam memanfaatkan data tersebut secara efektif.

Hasil evaluasi menggunakan pendekatan CMMI Assessment berbasis SCAMPI Class
C menunjukkan bahwa tingkat kematangan Material management berada pada Level 2
(Managed). Hal ini menunjukkan bahwa proses Material management telah berjalan secara
terstruktur dan mampu mendukung kebutuhan operasional perusahaan. Namun demikian,
masih terdapat beberapa area yang memerlukan penguatan untuk mencapai Level 3 (Defined),
khususnya pada aspek User Capability dan Continuous Improvement.

Hasil Gap Analysis menunjukkan adanya kesenjangan antara kondisi saat ini dengan
kondisi yang diharapkan pada aspek governance process, standarisasi proses, pemanfaatan
Master data material dan harga, kemampuan pengguna, serta mekanisme continuous

improvement. Sementara itu, Fishbone Analysis mengidentifikasi bahwa faktor utama yang
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memengaruhi optimalisasi pemanfaatan Master data material dan harga berasal dari aspek
people, process, technology, dan data. Faktor-faktor tersebut meliputi kemampuan pengguna
yang belum merata, monitoring dan evaluasi yang belum terstruktur secara berkala,
pemanfaatan fitur sistem yang belum optimal, serta perlunya penguatan pemanfaatan data
material dan harga dalam proses bisnis.

Sebagai upaya untuk mengatasi kesenjangan yang ditemukan, penelitian ini
menghasilkan Material management Performance Improvement Framework (MMPIF) yang
mengintegrasikan Contribution Analysis, CMMI Assessment, Gap Analysis, Fishbone
Analysis, Strategic Improvement Plan, Roadmap Implementasi, KPI Measurement Framework.
Framework ini dirancang untuk membantu perusahaan dalam melakukan evaluasi,
pengukuran, dan perbaikan Material management secara lebih sistematis dan berkelanjutan.

Selain itu, penelitian ini menghasilkan empat program strategis utama yang meliputi
Master Material dan Harga Enhancement Program, User Capability Development Program,
Governance and Process Strengthening Program, serta Continuous Improvement Program.
Keempat program tersebut didukung oleh roadmap implementasi dan KPI yang dirancang
untuk meningkatkan kontribusi Material management terhadap kualitas penyusunan HPS dan
efektivitas procurement secara berkelanjutan.

Penelitian ini menunjukkan bahwa penguatan Material management tidak hanya
berkontribusi terhadap peningkatan kualitas data material dan harga, tetapi juga berperan dalam
meningkatkan kualitas pengambilan keputusan, kualitas penyusunan HPS, dan efektivitas
proses pengadaan. Oleh karena itu, pengelolaan Master data material dan harga perlu
dipandang sebagai bagian strategis dari proses bisnis yang mendukung Kinerja procurement

dan keberlanjutan operasional perusahaan.
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